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TRIBUNPEKANBARU.COM, PEKANBARU- Kepala Perwakilan Ombudsman RI Provinsi Riau menyayangkan jika
penerapan sistem zonasi pada PPDB di tingkat SMPN di Pekanbaru masih menemui kendala.

Hal ini terlihat dari masih banyaknya warga di sekitar sekolah di Pekanbaru yang belum bisa diterima sekolah di dekat
tinggal mereka.

"Penerapan sistem zonasi ini harusnya membuat masyarakat yang berada di sekitar lingkungan sekolah mendapatkan
kesempatan lebih besar mendaftar di sekolah tersebut. Jika sekolah sekolah yang ada di Pekanbaru sudah mampu
mengakomodir dan mengutamakan masyarakat tempatan tentu saja masyarakat di sekitar sekolah itu tidak perlu lagi
mendaftar ke sekolah yang jauh dari tempat tinggalnya," ujar Ahmad.

Dikatakan Ahmad, masih banyaknya warga tempatan yang belum bisa diterima di sekolah di sekitar tempat tinggal
mereka mungkin disebabkan ditetapkan wilayah kecamatan sebagai dasar penerapan zonasi di Pekanbaru.

Untuk SMPN 21 Pekanbaru misalnya, zonasinya berlaku untuk wilayah kecamatan Marpoyan Damai dan Tampan.
Artinya, warga masyarakat yang berdomisili di dua kecamatan ini sama sama berhak untuk diterima di sekolah tersebut.
Dan karena seleksi masuk juga harus berdasarkan rangking nilai akibatnya warga yang tinggal di dekat sekolah itu tapi
nilainya kalah bersaing menjadi tidak bisa diterima di sekolah dimaksud.

"Kondisinya mungkin akan berbeda jika wilayah zonasinya diperkecil ke tingkat kelurahan. Karena sistem zonasi
sebenarnya ingin mengakomodir warga tempatan supaya bisa sekolah di dekat tempat tinggal mereka," kata Ahmad.

Terkait kondisi yang demikian Ombudsman mengharapkan Pemko Pekanbaru bisa segera mengevaluasi penerapan
sistem zonasi pada PPDB kali ini.

"Kemarin Ombudsman ada terima laporan dari orangtua murid yang anaknya tak bisa masuk SMPN yang berada di dekat
rumahnya karena nilai anaknya kalah bersaing. Dan hanya bisa diterima di sekolah pilihan kedua yang jauh dari
rumahnya, "ujar Ahmad Fitri.

Tentunya lanjut Ahmad Fitri semuanya harus menjadi evaluasi untuk perbaikan kedepannya.

Sedangkan untuk pengumuman hasil PPDB SMA sendiri akan diumumkan Sabtu (7/7), dan harapan Ombudsman juga
berjalan lancar tanpa ada masalah.

" Harapan kami pendaftar ug berasal dari warga sekitar SMAN diharapkan bisa diterima di sekolah yg dituju, "ujarnya.



Berdasarkan pantauan Ombudsman di beberapa SMAN di Riau, zonasi yang diterapkan berdasarkan pada wilayah
kelurahan. Dan bahkan ada yang lebih dekat lagi dengan mengaokodir warga di radius 500 meter dari sekolah bisa
diterima tanpa perangkingan nilai.(*)
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